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ABSTRAK 

 

Penelitian ini Bertujuan untuk mengetahui: (1) implementasi program 

sekolah responsif gender di SMP Negeri 15 Yogyakarta, (2) implementasi pro-

gram sekolah responsif gender pada pembelajaran, (3) sarana dan prasarana 

penunjang program sekolah responsif gender, (4) kegiatan penunjang program 

sekolah responsif gender, dan (5) faktor pendukung dalam mewujudkan program 

sekolah responsif gender. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian 

ini adalah guru dan siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi 

teknik. Analisis data menggunakan model interaktif. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa : (1) implementasi program sekolah 

responsif gender di SMP Negeri 15 Yogyakarta dilakukan melalui tiga tahap yaitu 

pembiasaan, intervensi dan kegiatan khusus. (2) Implementasi program sekolah 

responsif gender dalam pembelajaran terdapat lima aspek yaitu, konsep ruang ke-

las disesuaikan dengan kebutuhan gender, RPP berwawasan gender, sumber bela-

jar yang dapat diakses oleh laki-laki dan perempuan, media pembelajaran yang 

tidak bias gender, dan metode pembelajaran yang memberikan kesempatan sama 

terhadap laki-laki dan perempuan. (3) sarana prasarana sekolah responsif gender 

dapat dilihat dari ruang laktasi untuk ibu menyusui, pembagian kamar mandi anta-

ra laki-laki dan perempuan yang seimbang, dan unit kesehatan sekolah untuk laki-

laki dan perempuan. (4) Kegiatan penunjang program sekolah responsif gender 

yaitu kegiatan rutin dan insidental. Kegiatan rutin yaitu kajian keputrian se-

dangkan kegiatan insidental yaitu lomba poster sekolah responsif gender, Dimas 

Diajeng, dan lomba band peserta didik. (5) Faktor pendukung dari dalam sekolah 

adalah manajemen sekolah responsif gender, dan pembelajaran berwawasan gen-

der, faktor dari luar sekolah yaitu dukungan dari masyarakat dan wali murid. 

 

Kata kunci : program sekolah, gender,sekolah responsif gender 
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ABSTRACT 

The research is aimed at finding out about: (1) the implementation of gen-

der-responsive school program at SMP Negeri 15 Yogyakarta, (2) the implemen-

tation of gender-responsive school program in teaching and learning activities, (3) 

the facilities and infrastructures supporting gender-responsive school program, (4) 

the activities supporting gender-responsive school program, and (5) the supporting 

factors in actualizing gender-responsive school program. 

This research is qualitative descriptive in nature. The subjects of this study 

were teachers and students. Data collection techniques that were used observation, 

interviews, and documentation. The data validity techniques that was used in the 

research was technical triangulation. The data analysis was done using interactive 

models. 

The results showed that: (1) the implementation of gender-responsive 

school program at SMP Negeri 15 Yogyakarta was carried out through three stag-

es, specifically, habituation, intervention and specific activities. (2) There were 

five aspects of the implementation of gender-responsive school program in the 

teaching and learning activities, namely, the classroom concept that was adapted 

to gender needs, lesson plans with gender-based perspective, learning resources 

that can be accessed by both male and female students, learning media that were 

not gender-biased, and learning methods that provided equal opportunities for 

male and female students. (3) The gender-responsive school facilities and infra-

structures could be observed from the availability of lactation room for breast-

feeding mothers, balanced numbers of bathrooms provided for males and females, 

and school health unit for male and female students. (4) The supporting activities 

for gender-responsive school program was that of routine and incidental activities. 

The routine activities were women’s studies for the female students, while the in-

cidental activities were gender-responsive school poster competition, Dimas Di-

ajeng event and band competition for the students. (5) The supporting factors 

from within the school were the gender-responsive school management and also 

the teaching and learning activities that applied gender-based perspective, whereas 

the factors from outside the school were the outpouring supports from the sur-

rounding community and the student guardians. 

 

Keywords: school program, gender, gender-responsive school

PENDAHULUAN 

Pendidikan yang berkeadilan 

dapat terwujud jika terdapat aspek yang 

harus dipenuhi salah satunya yaitu 

kesetaraan gender. Pendidikan harus 

memberikan akses dan kesempatan yang 

sama terhadap laki-laki dan perempuan. 

Pendidikan merupakan hak bagi semua 

warga negara baik laki-laki, perempuan, 

kaya, miskin dan semua golongan atau-

pun suku tertentu. Pendidikan harus 

mengakomodir semua kebutuhan gen-

der. 

Laki-laki dan perempuan mempu-

nyai hak dan kesempatan yang sama 

dalam mengakses pendidikan. Tentu 

tidak adil jika lembaga pendidikan 

mendiskriminasi salah satu jenis ke-

lamin. Apalagi mereka mempunyai 
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kecerdasan dan kemampuan yang baik. 

Lembaga pendidikan khususnya sekolah 

yang menjadi tempat mentransfer nilai 

kepada peserta didik sudah selayaknya 

ramah terhadap gender. 

Pendidikan di Indonesia 

sebenarnya belum mencapai kesetaraan 

dan keadilan gender. Permasalahan gen-

der dalam pendidikan di Indonesia dapat 

dilihat dari laporan data gender devel-

opment index (GDI) dari United Nation 

Development Proframme (2016:217) 

menyatakan bahwa pada tahun 2015 

angka GDI Indonesia adalah 0.926. 

Angka tersebut masih tertinggal dari 

Vietnam yang mencapai nilai 1.010 dan 

Filipina yang berkisar pada nilai 1.001. 

Salah satu indikator penilaian GDI ada-

lah pendidikan gender yang ada pada 

negara tersebut. Dapat dikatakan bahwa 

jika nilai GDI semakin tinggi maka pen-

didikan gender dalam negara semakin 

baik, begitu juga sebaliknya. Gender 

Development Index ini bisa menjadi to-

lok ukur keberhasilan pendidikan dalam 

mensosialisasikan kesetaraan dan keadi-

lan gender di Indonesia. 

Hal lain yang menjadi permasala-

han dalam menciptakan pendidikan yang 

adil dan demokratis di Indonesia, yaitu 

tidak diikuti sosialisasi kesetaraan dan 

keadilan gender dalam lembaga pen-

didikan. Lembaga pendidikan di Indone-

sia masih mencerminkan adanya ketid-

akadilan gender. Pendidikan di Indone-

sia banyak sekali terjadi praktik dis-

kriminasi yang berbasis gender. Praktik 

diskriminasi tersebut bentuknya ber-

macam-macam, antara lain kekerasan 

fisik maupun psikis, stigma negatif, do-

mestikasi dan marginalisasi. 

Selain itu Muawanah (2009:54) 

juga menyatakan bahwa terdapat tiga 

aspek permasalahan gender dalam pen-

didikan yang menyebabkan terjadinya 

kesenjangan. Aspek pertama adalah 

akses yaitu berkaitan dengan fasilitas 

pendidikan yang sulit dicapai. Aspek 

kedua adalah partisipasi yaitu berkaitan 

mengenai pandangan masyarakat yang 

bias gender terhadap pemberian hak 

pendidikan terhadap anak, hal tersebut 

dapat diamati bahwa jumlah perempuan 

dalam berpartisipasi dalam pendidikan 

selalu di bawah jumlah laki-laki dari 

tahun ke tahun. 

Aspek ketiga yaitu penguasaan 

terhadap kemampuan membaca, hal ter-

sebut berkaitan dengan jumlah masyara-

kat buta huruf yang ada di Indonesia. 

Tahun 2015 angka buta huruf usia di 

atas 10 tahun mencapai 4,27% dari 

jumlah penduduk Indonesia. Jumlah ter-

sebut didominasi oleh perempuan. 

Selain itu beberapa buku bacaan wajib 

di sekolah masih mencerminkan bias 

gender. Proses pembelajaran di sekolah 

juga sering mengkonstruksikan bahwa 

ayah/laki-laki sebagai pekerja kantor, di 

kebun, dan sejenisnya (sektor publik), 

sementara ibu/perempuan digambarkan 

di dapur, memasak, mencuci, mengasuh 

adik, dan sejenisnya (domestik). Kon-

struk pembagian kerja tersebut 

sebenarnya dapat dikerjakan bersama. 

Sosialiasi gender dalam pembelajaran 

tersebutlah yang terkadang memuncul-

kan ketidakadilan. 

Permasalahan lain terkait 

dengan kesetaraan gender dalam pen-

didikan adalah ketersediaan sarana dan 

prasarana dalam sekolah. Ketersediaan 

sarana dan prasarana merupakan aspek 

penting dalam memenuhi kebutuhan 

warga sekolah baik laki-laki dan per-

empuan. Di Indonesia, secara umum 

masih banyak sekolah yang tidak sesuai 

dengan standar sarana prasarana nasion-

al. Banyak sekolah yang tidak layak 

digunakan untuk kegiatan belajar 

mengajar. Artinya kondisi tersebut juga 

tidak dapat memenuhi kebutuhan spe-

sifik peserta didik laki-laki dan per-

empuan. 

Mengurangi kesenjangan gender 

dalam lembaga pendidikan sebenarnya 

dapat diminimalisir dengan adanya 

edukasi tentang kesetaraan dan keadilan 

gender. Edukasi tersebut dapat dimulai 

dari pendidikan anak usia dini sampai 
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dengan jenjang yang lebih tinggi. Inter-

vensi pemerintah untuk merumuskan 

kebijakan, program, dan kegiatan yang 

responsif gender juga perlu dilakukan. 

Menurut Astutiningsih dalam 

Roziqoh dan Suparno (2014:89) upaya 

menciptakan kesetaraan dan keadilan 

gender dalam lembaga pendidikan, bisa 

dilakukan dengan beberapa cara yaitu: 

(1) sistem pendidikan yang sensitif ter-

hadap gender agar terdapat akses yang 

sama dalam pendidikan dan pelatihan, 

(2) menghapus disparitas dalam mem-

peroleh akses pendidikan, serta (3) 

memperbaiki mutu pendidikan dan 

meningkatkan kesempatan terhadap per-

empuan memperoleh pengetahuan, ket-

erampilan sehingga dapat mewujudkan 

kesetaraan dan keadilan gender. 

Program sekolah yang dapat di-

jadikan rekayasa sosial adalah Sekolah 

responsif gender. Sekolah Responsif 

gender bukanlah menyamaratakan 

semua hak laki-laki dan perempuan da-

lam lembaga pendidikan. Terdapat bata-

san tertentu dalam mengoperasionalkan. 

Hal tersebut linear dengan tujuan 

kesetaraan gender di Indonesia, yang 

berbeda dengan negara-negara lain sep-

erti di Eropa dan Timur Tengah. Per-

juangan Gender di Indonesia lebih 

kepada akses dan hak publik yang adil. 

Maka untuk sekolah responsif gender 

tujuanannya adalah memberikan kesem-

patan yang sama terhadap laki-laki 

maupun perempuan dalam mendapatkan 

akses, partisipasi, kontrol, dan manfaat 

pembangunan pendidikan secara adil 

dan setara. Sekolah responsif gender 

juga diharapkan dapat memenuhi kebu-

tuhan gender seperti hak publik pada 

perempuan, sarana dan prasarana yang 

ramah gender, dan mengurangi tindak 

kekerasan terhadap peserta didik. 

Salah satu sekolah yang berko-

mitmen mewujudkan kesetaraan dan 

keadilan gender adalah SMP Negeri 15 

Yogyakarta. Komitmen itu ditunjukan 

melalui visi yaitu “mewujudkan sekolah 

responsif gender”, dan dijabarkan me-

lalui misi “menyeimbangkan kebutuhan 

spesifik peserta didik (responsif gen-

der)”. Sekolah ini terletak di perkotaan 

yang memungkinkan munculnya per-

gaulan bebas dan rawan terjadi kekera-

san berbasis gender. Jumlah peserta 

didik di sekolah ini juga tergolong ban-

yak, dimana terdapat 30 rombongan 

belajar disekolah ini. Hal tersebut tentu 

memerlukan pengawasan dan kontrol 

yang lebih terhadap tindakan peserta 

didik. 
Program sekolah responsif 

gender dicetuskan di SMP Negeri 15 

Yogyakarta mulai tahun 2015 dan 

menjadi program baru. Hal tersebut 

yang membuat belum diketahuinya 

implementasi program sekolah re-

sponsif gender di sekolah ini. Selain 

itu, belum terdapat penelitian tentang 

implementasi program sekolah re-

sponsif gender di sekolah ini. Maka 

dari itu peneliti tertarik untuk mene-

liti “implementasi program sekolah 

responsif gender di SMP Negeri 15 

Yogyakarta”.

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Menurut Bogdan dan Taylor 

dalam Moleong (2014:5) mendefinisi-

kan bahwa metodelogi kualitatif sebagai 

prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati. 

B. Setting Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP 

Negeri 15 Yogyakarta yang berlokasi di 

Jalan Tegal Lempuyangan No.61, 

Bausasran, Danurejan, Kota Yogyakarta, 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Pelaksa-

naan penelitian dilaksanakan pada bulan 

Februari sampai dengan bulan Mei 

2018.
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C. Sumber Data 

Informan dalam penelitian ini 

ditentukan berdasarkan pertimbangan 

tertentu. Informan dalam penilitian ini 

adalah subyek yang mengetahui dan 

memahami mengenai masalah yang 

akan diteliti dan sesuai dengan kompe-

tensinya serta berkaitan dengan masalah 

yang akan diteliti. Pengambilan sampel 

berdasarkan purposive sampling. 

Menurut Sugiyono (2015:218-219) 

menyatakan bahwa purposive sampling 

adalah teknik pengambilan sampel sum-

ber data dengan pertimbangan bahwa 

informan tersebut dianggap tahu tentang 

penelitian implementasi program 

sekolah responsif gender. Adapun in-

forman penilitian ini adalah NBU (re-

sponden 1), RMW (responden 2), STB 

(responden 3), SKC (responden 4), 

TRM (responden 5), NAP (responden 

6), JNE (responden 7), dan AOU (re-

sponden 8). 

D. Metode dan Instrumen Pengum-

pulan 

1. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Penelitian mengenai implemen-

tasi program sekolah responsif gender 

ini peneliti menggunakan observasi non-

partisipan. Observasi non-partisipan 

adalah observasi dimana peniliti tidak 

terlibat langsung dalam kegitian yang 

diteliti, melainkan hanya mengamati 

sebagai pengamat independen. Observa-

si dalam penilitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana implementasi 

program sekolah responsif gender di 

SMP Negeri 15 Yogyakarta. 

b. Wawancara 

Wawancara dalam penelitian ini 

menggunakan teknik wawancara tidak 

terstruktur. Peneliti melakukan wa-

wancara dengan menyesuaikan waktu 

luang informan NBU (responden 1), 

RMW (responden 2), STB (responden 

3), SKC (responden 4), TRM (respond-

en 5), NAP (responden 6), JNE (re-

sponden 7), AOU (reponden 8) untuk di 

wawancarai mulai dari tanggal 19 Feb-

ruari sampai dengan tanggal 22 Maret 

2018. Peneliti juga menyesuaikan waktu 

informan antara pukul 07.00 WIB sam-

pai dengan 14.00 WIB. Wawancara dil-

akukan sampai data benar-benar jenuh 

sehingga peneliti mendapat gambaran 

lengkap mengenai topik yang diteliti. 

c. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data 

dengan dokumentasi dalam penilitian ini 

adalah dengan cara mengumpulkan data 

yang berupa dokumen sekolah responsif 

gender dan gambaran suasana serta 

kegiatan sekolah tentang pengimple-

mentasian program sekolah responsif 

gender yang berupa foto. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen utama dalam 

penelitian ini adalah peneliti sendiri. 

Peneliti sebagai human instrument yang 

berfungsi untuk menetapkan fokus peni-

litian, memilih informan sebagai sumber 

data, melakukan pengumpulan data, ana-

lisis data, menafsirkan data, analisis da-

ta, menafsirkan data dan membuat kes-

impulan. Peniliti sebagai instrumen pe-

nilitian dapat mengambil keputusan ber-

dasarkan data yang dikumpulkan. 

E. Keabsahan Data 

Keabsahan data tentunya dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah 

dalam penelitian. Menurut Sugiyono 

(2009:240) bila peneliti melakukan 

pengumpulan data dengan triangulasi, 

maka sebenarnya peneliti mengumpul-

kan data yang sekaligus menguji kredi-

bilitas data dengan. berbagai teknik 

pengumpulan data dan berbagai sumber 

data. Metode triangulasi dalam 

penelitian ini menggunakan triangulasi 

tenik. Triangulasi teknik dilakukan 

dengan mengecek data kepada informan 

yang sama dengan teknik yang berbeda. 

F. Analisis Data 

Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan interaktif 

model Miles dan Huberman (2014: 20) 

yang terdiri dari komponen reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kes-

impulan atau konklusi. 

567



 

HASIL PENELITIAN DAN PEM-

BAHASAN 

Implementasi program sekolah 

responsif gender di SMP Negeri 15 

Yogyakarta masih dalam tahap merintis. 

Hal tersebut dikarenakan program ini 

baru berjalan selama dua tahun yaitu 

sejak tahun ajaran 2016/2017 tepatnya 

pada bulan Juni 2016. Pada tahap ini 

impelementasi program sekolah respon-

sif gender di SMP Negeri 15 Yogyakarta 

masih memerlukan penyesuaian agar 

mendapat hasil yang diinginkan. Bentuk 

impelementasi program sekolah respon-

sif gender di SMP Negeri 15 Yogyakarta 

dilakukan melalui tiga proses yaitu, per-

tama melalui pembiasaan. Pembiasaan 

ini dilakukan dalam bentuk pembagian 

kerja yang adil gender terhadap laki-laki 

dan perempuan. 

Nugroho (2008:29) menyam-

paikan bahwa keadilan gender merupa-

kan sebuah proses untuk memperla-

kukan secara adil terhadap laki-laki dan 

perempuan, atas dasar tersebut berarti 

tidak ada lagi pembakuan peran, beban 

ganda, subordinasi, marginalisasi dan 

kekerasan terhadap jenis kelamin terten-

tu. Mengenai pembagian yang adil gen-

der tersebut SMP Negeri 15 Yogyakarta 

dalam mengimplementasikannya salah 

satunya yaitu pembagian tugas pada saat 

upacara bendera hari senin. Petugas 

upacara tidak selalu didominasi oleh 

salah satu jenis kelamin. Laki-laki dan 

perempuan mendapat kesempatan yang 

sama untuk berperan dalam upacara. 

Contoh lain pembiasaan imple-

mentasi sekolah responsif gender di 

SMP Negeri 15 Yogyakarta adalah 

adanya hak yang sama bagi laki-laki dan 

perempuan untuk menjadi pemimpin. 

Hal yang menjadi keunggulan SMP 

Negeri 15 Yogyakarta adalah setiap 

rombongan belajar mempunyai ketua 

dan wakil yang diisi oleh laki-laki dan 

perempuan. Jika ketua kelasnya laki-laki 

maka wakilnya adalah perempuan, be-

gitu juga sebaliknya. Proses ini juga su-

dah masuk kepada ranah OSIS dimana 

tahun 2018 ketua terpilihnya adalah per-

empuan dan wakilnya adalah laki-laki. 

Fakta tersebut yang jarang terjadi di 

SMP Negeri 15 Yogyakarta sebelum 

menerapkan sekolah responsif gender. 

Dulu pemimpin kelas maupun OSIS 

selalu didominasi oleh laki-laki. 

Cara kedua dalam megimple-

mentasi sekolah responsif gender yaitu 

melalui intervensi. Intervensi yang di-

maksud adalah perlakuan khusus oleh 

tenaga pendidik terhadap kebijakan 

sekolah. Bentuk intervensi dapat dilihat 

dari beberapa hal, diantaranya yaitu 

pembelajaran dan interaksi sehari-hari. 

Contoh bentuk intervensi dalam pem-

belajaran yaitu dengan penyebutan “pe-

serta didik” dan pemberian motivasi 

nilai-nilai positif sebelum pembelajaran. 

Penyebutan peserta didik berawal dari 

asumsi sekolah bahwa jika menyebutkan 

kata siswa cenderung mengarah pada 

satu jenis kelamin yaitu laki-laki. Pem-

berian motivasi nilai-nilai positif di-

harapkan menumbuhkan semangat bela-

jar peserta didik baik laki-laki maupun 

perempuan. 

Selain itu bentuk interaksi 

dengan peserta didik guru menggunakan 

kata “adek” atau “anak-anak”. Tujuann-

ya adalah menumbuhkan rasa saling 

menyayangi dan menciptakan kesadaran 

tentang kehidupan yang harmonis antara 

laki-laki dan perempuan. Dalam pem-

belajaran guru juga berinteraksi dengan 

memperhatikan kesetaraan dan keadilan 

gender. Guru tidak diperkenankan untuk 

mendiskriminasi salah satu jenis ke-

lamin. Laki-laki dan perempuan 

mempunyai proporsi yang seimbang. 

Bentuk implementasi program 

sekolah responsif gender di SMP Negeri 

15 Yogyakarta yang ketiga adalah me-

lalui kegiatan-kegiatan khusus. Kegiatan 

rutin yang dilakukan oleh SMP Negeri 

15 Yogyakarta adalah kajian keputrian. 

Kajian ini diselenggarakan untuk 

meningkatkan moral dan etika peserta 

didik perempuan di tengah pergaulan 
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bebas remaja milineal. Menurut Fakih 

(2013:9-10) melalui dialektika, kon-

struksi sosial gender yang tersosialisasi-

kan secara evolusional dan perlahan-

lahan mempengaruhi biologis masing-

masing jenis kelamin. Pendapat tersebut 

menunjukan bahwa interaksi yang dil-

akukan oleh masyarakat akan ber-

pengaruh terhadap sifat salah satu jenis 

kelamin. Kajian keputrian yang diada-

kan oleh SMP Negeri 15 Yogyakarta 

diharapkan mampu menciptakan per-

emupuan yang berprestasi dan mampu 

menyeimbangkan antara keluarga dan 

karir. Kajian keputrian memotivasi un-

tuk perempuan dapat berkarir dan ber-

peran aktif dalam pembagunan negara. 

Porses implementasi sekolah re-

sponsif gender melalui kegiatan-

kegiatan khusus di SMP Negeri 15 Yog-

yakarta bertujuan selain mengisi waktu 

luang peserta didik, adanya kegiatan 

khusus juga diharapkan mampu men-

transfer nilai-nilai kesetaraan dan keadi-

lan gender yang tidak di dapat di ruang 

kelas. Kegiatan-kegiatan yang ada di 

SMP Negeri 15 Yogyakarta ada yang 

bersifat rutin dan insidental. Kegiatan 

rutin ini contohnya kajian keputrian, 

sedangkan kegiatan insidental seperti 

lomba membuat poster dan festival 

sekolah. 

SMP Negeri 15 Yogyakarta da-

lam merekayasa pembelajaran menjadi 

responsif gender dilakukan dari aspek 

ruang kelas, Rencana Pelaksanaan Pem-

belajaran (RPP), media pembelajaran, 

serta metode pembelajaran yang ber-

langsung. Adapun implementasinya se-

bagai berikut: 

1. Konsep Ruang Kelas 

  Ruang kelas selain memper-

hatikan pemenuhan standar oprasional 

untuk proses pembelajaran, juga di-

harapkan memenuhi kebutuhan spesifik 

laki-laki dan perempuan. Menurut Wi-

bowo (2010:193) mengemukakan bahwa 

salah satu indikator yang dapat mencip-

takan sekolah responsif gender adalah 

adanya konsep ruang kelas yang sensitif 

gender. Ciri khas dari konsep ruang ke-

las sensiti gender di SMP Negeri 15 

Yogyakarta diantaranya adalah meja 

belajar peserta didik perempuan terdapat 

penutup didepannya. Adanya penutup 

meja didepan ini berfungsi sebagai 

pelindung untuk peserta didik perempu-

an yang memakai celana pendek. Perlin-

dungan terhadap perempuan adalah misi 

kesetaraan gender yang ada pada lem-

baga pendidikan khususnya sekolah. 

Penutup meja dapat memberikan rasa 

aman dan nyaman perempuan dalam 

proses belajar-mengajar. 

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

  Contoh dalam pembukaan RPP 

harus mencantukan niai-nilai positif ten-

tang gender. Nilai-nilai positif dan moti-

vasi ini berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari dan prestasi peserta didik. 

Hal yang berhubungan dengan ke-

hidupan sehari-hari yaitu berhubungan 

dengan bagaimana menciptakan hub-

ungan yang harmonis antar manusia 

terutama laki-laki dan perempuan. Pen-

cantuman nilai-nilai positif dalam RPP 

terjadi sosialasi mengenai kesetaran dan 

keadilan gender. 

  Kemudian dalam kegiatan inti 

dalam RPP, guru diharuskan 

menggunakan metode atau strategi pem-

belajaran yang berwawasan gender. 

Kegiatan inti pada RPP di SMP Negeri 

15 Yogyakarta berisikan metode pem-

belajaran yang akan digunakan oleh 

guru. Kegiatan inti ini menggunakan 

metode yang disesuaikan dengan karak-

teristik peserta didik serta mampu mem-

berikan kesempatan yang sama terhadap 

laki-laki dan perempuan, baik saat ber-

diskusi maupun mempresentasikan hasil 

diskusi. Misalnya dalam penggunaan 

metode diskusi kelompok, dalam RPP 

menyebutkan bahwa dalam satu ke-

lompok harus berisikan laki-laki dan 

perempuan. Pemilihan kelompok terse-

but dengan cara hitung acak. 

Bagian terakhir pada RPP yang 

membedakan dengan sekolah lain yaitu 

pada kegiatan penutup. Guru dalam 
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kegiatan penutup tidak diperkenankan 

untuk mendiskriminasi salah satu jenis 

kelamin. Misalnya dalam memberikan 

refleksi guru memberikan kesempatan 

terhadap laki-laki maupun perempuan 

untuk mengemukakan pendapat terkait 

pembelajaran yang telah berlangsung. 

3. Metode Pembelajaran 

  SMP Negeri 15 Yogyakarta da-

lam pengembangan metode pembelaja-

ran yang responsif gender yaitu 

bagaimana menciptakan kondisi belajar 

yang nyaman dan memenuhi kebutuhan 

peserta didik laki-laki dan perempuan. 

Aktualisasi metode pembelajaran yang 

demikian yaitu guru selalu memfasilitasi 

laki-laki dan perempuan dalam satu ke-

lompok jika menggunakan metode 

diskusi. Tujuannya dari pencampuran 

antara laki-laki dan perempuan dalam 

satu kelompok adalah untuk mengurangi 

dominasi salah satu jenis kelamin.  

  Menurut Remiswal (2013:27) 

menyatakan bahwa pelaksanaan pen-

didikan gender yaitu harus bersifat non-

seksis, mendorong sifat kritis, tidak dis-

kriminatif dan berlangsng dengan dem-

okratis. Contoh pembelajaran non-seksis 

di SMP Negeri 15 Yogyakarta yaitu da-

lam membentuk kelompok diskusi guru 

tidak membedakan antara laki-laki dan 

perempuan. Artinya dalam satu ke-

lompok tersebut tidak hanya terdiri dari 

laki-laki maupun perempuan saja, tetapi 

membaur menjadi satu. Guru juga mem-

berikan kesempatan kepada laki-laki 

maupun perempuan untuk menjadi ketua 

kelompok. Hal tersebut untuk 

menghilangkan stereotipe bahwa ketua 

atau pemimpin harus laki-laki. Pembela-

jaran non-seksis juga dapat dilihat dari 

kelompok yang mendapat giliran untuk 

menyampaikan hasil diskusinya secara 

bergiliran dan tidak boleh ada yang 

mendominasi baik laki-laki maupun per-

empuan. 

4. Sumber Belajar 

  SMP Negeri 15 Yogyakarta 

sudah memanfaatkan internet sebagai 

sumber belajar. Supardi (2011:179) 

menyatakan bahwa buku ajar yang 

selama ini digunakan disekolah dalam 

pembelajaran belum sepenuhnya mampu 

mengatasi permasalahan pembelajaran 

disetiap tempat. Umumnya buku ajar 

masih dijadikan sumber utama dalam 

pembelajaran. Hal tersebut yang harus 

diperhatikan oleh SMP Negeri 15 Yog-

yakart dalam mensosialisasi gender yang 

sesuai dengan kebutuhan pembangunan 

negara. Internet sebagai sumber belajar 

selain menjadi hal positif, tetapi juga 

dapat membawa dampak negatif teruta-

ma terhadap konstruksi gender terhadap 

peserta didik. 

  Selain sumber belajar berbasis 

internet, terdapat sumber belajar yang 

dibuat oleh salah satu guru Bahasa In-

doensia berbentuk majalah. Majalah ter-

sebut dibuat atas dasar buku siswa yang 

tidak semuanya memenuhi kebutuah 

pembelajaran. Muatan yang ada didalam 

majalah berisikan ilustrasi serta materi-

materi yang akan diajarkan dalam pem-

belajaran. Majalah ini dibuat dengan 

pertimbangan kesetaraan dan keadilan 

gender seperti apa yang menjadi cita-

cita sekolah. Mislanya saja dalam ilus-

trasi siswa yang sedang membaca maja-

lah dinding, didalamnya terdapat laki-

laki dan perempuan. Karakteristik dalam 

majalah tersebut diharapkan dapat 

memberikan pengajaran bahwa laki-laki 

dan perempuan harus hidup berdamp-

ingan dan saling memberi dukungan. 

3. Media Pembelajaran 

Hal yang membedakan media pembela-

jaran yang digunakan oleh SMP Negeri 

15 Yogyakarta dan sekolah lainnya ada-

lah cara penggunaan dan pembuatannya. 

Cara penggunaan media pembelajaran di 

SMP Negeri 15 Yogyakarta berhub-

ungan dengan metode pembelajaran 

yang digunakan oleh guru. Prinsip yang 

diterapkan oleh SMP Negeri 15 Yogya-

karta dalam penggunakan media pem-

belajaran pertama adalah dapat diakses 

oleh semua peserta didik baik laki-laki 

dan perempuan. Kemudian yang 

berhubungan dengan cara pembuatan 

570



adalah media pembelajaran tidak bias 

gender dan mengakomodir kebutuhan 

laki-laki dan perempuan. Contohnya 

pada pembelajaran perekonomian 

Indonesia guru memebrikan ilustrasi 

tentang laki-laki dan perempuan yang 

saling bekerjasama saat berdagang. 

  Bentuk Implementasi program 

sekolah responsif gender di SMP Negeri 

15 Yogyakarta selanjutnya adalah 

dengan komitmen sekolah untuk mem-

bangun sarana dan prasarana yang di 

sesuaikan dengan kebutuhan peserta 

didik, adapun sarana dan prasarana ters-

but adalah: 

a. Ruang Laktasi 

  SMP Negeri 15 Yogyakarta se-

bagai lembaga pendidikan yang men-

erapkan sekolah responsif gender sudah 

memenuhi kebutuhan ibu menyusui. 

Pemenuhan fasilitas untuk ibu menyusui 

sudah diakomodir dengan dibangunnya 

ruang laktasi di sekolah. Hal ini dil-

akukan oleh SMP Negeri 15 Yogyakarta 

karena sadar salah satu produktifitas 

tenaga pendidik perempuan khususnya 

yang menyusui bisa ditunjang dengan 

memberikan fasilitas menyusui bagi 

mereka. Dibangunnya ruang laktasi 

sekolah diharapkan meningkatkan angka 

kehadiran dalam sekolah. Adanya ruang 

laktasi di SMP Negeri 15 Yogyakarta 

memungkinkan untuk tenaga pendidik 

yang menyusui berangkat kesekolah 

tanpa harus izin dengan alasan menjaga 

anak. 

b. Kamar Mandi 

Sarana dan Prasarana selanjutnya dalam 

menunjang sekolah responsif gender di 

SMP Negeri 15 Yogyakarta adalah 

kamar mandi. Sanitasi yang ada di SMP 

Negeri 15 Yogyakarta sudah memenuhi 

standar yang diberlakukan oleh 

pemerintah. SMP Negeri 15 Yogyakarta 

memiliki 26 kamar mandi dimana 14 

diantaranya untuk perempuan dan 12 

untuk laki-laki. Jumlah kamar mandi 

perempuan lebih banyak daripada laki-

laki selain dikarenakan jumlah per-

empuan yang sedikit lebih banyak tetapi 

juga perempuan lebih membutuhkan 

kamar mandi dari pada laki-laki. Pera-

turan Pemerintah No. 24 tahun 2007 

tentang standar sarana dan prasarana 

untuk sekolah menyatakan bahwa setid-

aknya terdapat 1 jamban untuk 60 orang. 

SMP Negeri 15 Yogyakarta sudah me-

menuhi standar tersebut dimana terdapat 

26 kamar mandi yang dipisah antara 

laki-laki dan perempuan. 

3. Unit Kesehatan Sekolah 

  SMP Negeri 15 Yogyakarta da-

lam menunjang kesehatan antara per-

empuan dan laki-laki membuat sebuah 

ruangan UKS. Unit kesehatan yang ada 

di SMP Negeri 15 Yogyakarta memiliki 

dua ruang yang diperuntukan untuk pe-

serta didik laki-laki dan perempauan. 

Hal ini mencerminkan tidak ada pem-

bedaan kepada peserta didik laki-laki 

maupun perempuan dala menerima 

akses kesehatan dalam sekolah. Sekolah 

mempunyai kewajiban dalam mem-

berikan akses kesehatan kepada seluruh 

warga sekolah. Sementara itu, warga 

sekolah berhak mendapatkan akses ter-

hadap kesehatan serta lingkungan yang 

sehat. Meskipun peralatan kesehatan 

yang ada dalam UKS di SMP Negeri 15 

Yogyakarta tidak selengkap seperti ru-

mah sakit atau lembaga kesehatan 

lainnya, tetapi kebutuahan dasar untuk 

pertolongan pertama pada kecelakaan 

sudah cukup memenuhi. 

  Implementasi program sekolah 

responsif gender selanjutnya yang ada di 

SMP Negeri 15 Yogyakarta dalah me-

lalui kegiatan khusus yang berlangsung, 

adapun kegiatan khusus tersebut berupa 

kegiatan rutin dan kegiatan insidental. 

Kegiatan rutin tersbut berupa kajian 

keutrian yang dilaksanakan setiap hari 

jumat untuk peserta didik perempuan 

yang bertujuan untuk menumbuhkan 

semangat partisipasi perempuan di 

berbagai bidang dan mampu berprestasi 

disekolah. Kegiatan insidental berupa 

lomba poster bertemakan program 

sekolah responsif gender serta festival 

sekolah yang diisi dengan lomba dimas 
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diajeng serta lomba band peserta didik, 

kegiatan tersebut bertujuan untuk sosial-

isasi kesetaraan dan keadilan gender 

pada pendidikan. 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka penelitian ini dapat 

disimpulkan, sebagai berikut. 
1. Implementasi sekolah responsif 

gender di SMP Negeri 15 Yogya-

karta melalui tiga cara. (1) yaitu 

pembiasaan, dimana cara ini dil-

akukan dengan cara penugasan ser-

ta penunjukan yang adil antara laki-

laki dan perempuan disetiap 

kegiatan dan pada jabatan 

struktural. (2) melalui intervensi, 

dimana cara ini dilakukan dalam 

bentuk pembelajaran dan interaksi 

keseharian dalam sekolah yang sen-

sitif gender. (3) melalui kegiatan 

khusus, yaitu kegiatan yang dil-

akukan diluar belajar mengajar un-

tuk mensosialisasikan kesetaraan 

dan keadilan gender. 

2. Implementasi program sekolah re-

sponsif gender dalam pembelajaran 

terdapat lima aspek yaitu, (1) kon-

sep ruang kelas yang sensitif gen-

der seperti terdapat tulisan tentang 

bagaimana laki-laki dan perempuan 

hidup berdampingan, (2) RPP yang 

berwawasan gender, (3) sumber 

belajar yang dapat diakses oleh 

laki-laki dan perempuan, (4) media 

pembelajaran yang tidak bias gen-

der, dan (5) metode pembelajaran 

yang memberikan kesempatan sa-

ma terhadap laki-laki dan perempu-

an.  

3. Sarana dan prasarana di SMP 

Negeri 15 Yogyakarta yang menun-

jang program sekolah responsif 

gender diantaranya yaitu Ruang 

Laktasi sebagai penghormatan ter-

hadap ibu menyusui, kamar mandi 

yang dipisah untuk memberikan ra-

sa aman dan nyaman terhadap laki-

laki dan perempuan, serta Unit 

Kesehatan Sekolah (UKS) yang 

dipisah karena kebutuhan kesehatan 

laki-laki dan perempuan berbeda. 

4. Kegiatan penunjang program di 

sekolah responsif gender di SMP 

Negeri 15 Yogyakarta di bagi men-

jadi dua yaitu kegiatan rutin dian-

taranya kajian keputrian serta 

kegiatan insidental seperti lomba 

poster dan festival sekolah respon-

sif gender. 

5. Terdapat dua faktor pendukung 

program sekolah responsif gender 

di SMP Negeri 15 Yogyakarta. 

Faktor pendukung pertama yaitu 

dari dalam sekolah itu sendiri, 

dukungan ini berbentuk manajemen 

berperspektif gender serta pembela-

jaran yang berwawasan gender, sa-

rana prasarana yang representatif. 

Faktor dari dalam merupakan se-

buah keharusan sebagai pemenuhan 

standar operasional sekolah. Faktor 

yang kedua yaitu dukungan dari 

masyarakat dan wali murid. 

Bagaimanapun juga dukungan dari 

masyarakat dan wali murid meru-

pakan  modal sosial sebagai bentuk 

persetujuan. Selama ini, SMP 

Negeri 15 Yogyakarta memiliki 

modal sosial yang dibuktikan 

dengan adanya koordinasi setiap 

ajaran baru dengan masyarakat ser-

ta dibentuknya sebuah grup dalam 

media sosial yang diisi oleh wali 

murid peserta didik setiap kelas. 

B. IMPLIKASI 

Berdasarkan hasil pembahasan 

dan simpulan maka implikasi yang dapat 

dirumuskan yaitu jika SMP Negeri 15 

Yogyakarta memperhatikan aspek pem-

belajaran, lingkungan fisik, kegiatan 

khusus dan interaksi yang berwawasan 

gender serta faktor pendukung yang ada, 

maka kebutuhan spesifik antara laki-laki 

dan perempuan dapat terpenuhi. Melalui 

pembelajaran, lingkungan fisik, kegiatan 

khusus serta interaksi yang berwawasan 

gender sekolah juga dapat memberikan 

pemahaman terhadap peserta didik ten-
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tang kesetaraan dan keadilan gender. 

Jika hal tersebut terlaksana dengan baik, 

maka peserta didik akan mempunyai 

pemahaman tentang kesetaraan dan 

keadilan gender sebagai modal ber-

interaksi dalam kehidupannya. 

C. SARAN 

1. Guna menunjang keberhasilan 

implementasi program sekolah re-

sponsif gender, sebaiknya SMP 

Negeri 15 Yogyakarta konsisten 

dalam melakukan tiga cara yaitu, 

melalui pembiasaan, intervensi 

dan mempunyai kegiatan-kegiatan 

khusus dalam sekolah. 
2. Menciptakan pembelajaran yang 

responsif gender, sebaiknya SMP 

Negeri 15 Yogyakarta memper-

hatikan lima aspek yaitu konsep ru-

ang kelas yang disesuaikan dengan 

kebutuhan gender, RPP yang meng-

ganti kata “siswa” menjadi “peserta 

didik”, sumber belajar yang dapat di-

akses oleh laki-laki dan perempuan, 

media pembelajaran yang tidak bias 

gender, serta metode pembelajaran 

yang memberikan kesempatan sama 

terhadap laki-laki dan perempuan. 

3. Guna menunjang implementasi pro-

gram sekolah responsif gender 

sebaiknya SMP Negeri 15 Yogyakar-

ta mempunyai sarana dan prasarana 

yang memenuhi kebutuhan spesifik 

laki-laki dan perempuan. Adapun sa-

rana prasarana tersebut diantaranya 

ruang laktasi sebagai penghormatan 

terhadap ibu menyusui, kamar mandi 

yang dipisah antara laki-laki dan per-

empuan, serta UKS yang dipisah an-

tara laki-laki dan perempuan guna 

menghindari perbuatan negatif. 

4. Sebaiknya SMP Negeri 15 Yogya-

karta melaksanakan kegiatan rutin 

berupa kajian keputrian serta 

kegiatan insidental berupa lomba 

poster sekolah responsif gender, 

lomba dimas diajeng yang diisi pida-

to tentang gender, serta lomba band 

untuk memfasilitasi peserta didik 

laki-laki dan perempuan agar dapat 

menjadi kegiatan penunjang program 

sekolah responsif gender. 

5. Guna menyukseskan implementasi 

program sekolah responsif gender 

sebaiknya SMP Negeri 15 Yogyakar-

ta meningkatkan mutu manajemen 

sekolah berwawasan gender sebagai 

faktor pendukung dari dalam sekolah 

serta menjalin komunikasi yang baik 

dengan wali murid dan masyarakat 

sebagai faktor pendukung dari luar 

sekolah. 
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